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Pada tahun 2012 PLTU Tanjung Jati B Jepara resmi beroperasi. 
Implikasinya adalah tanggung jawab sosial dan lingkungan berpindah dari pihak 
yang membangun ke manajemen operasional PLTU. Kinerja pengelolaan 
lingkungan yang dilakukan belum menyentuh aspek sosial dengan baik. Hal ini 
dibuktikan dengan perolehan PROPER “biru” untuk periode 2011-2012. Karena 
alasan tersebut penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan deskripsi pelaksanaan 
tanggung jawab sosial dan lingkungan yang dilakukan serta persepi masyarakat 
terhadap kegiatan tersebut. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dilakukan di desa 
yang berbatasan langsung dengan PLTU, yaitu Desa Tubanan dan Kaliaman, 
Kecamatan Kembang, Kabupaten Jepara. Data primer diperoleh melalui 
wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi. Metode pemilihan 
informan menggunakan purposive dan snowballing. Analisa data menggunakan 
model interaktif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan tanggung jawab 
lingkungan hanya untuk mentaati peraturan bidang lingkungan. Komponen sosial 
khususnya untuk masyarakat  belum memperoleh perhatian khusus. Bentuk 
tanggung jawab sosial dilakukan dengan program CSR; pertama, bekerjasama 
dengan masyarakat. hasil kajian menunjukkan bahwa, masyarakat yang diwakili 
oleh LSM hanya berperan sebagai kepanitiaan. bukan sebagai mitra. Kedua, CSR 
dilakukan langsung oleh PLN. hasil kajian menunjukkan bahwa bentuk kegiatan 
hanya pemberian bantuan, karitatif, bukan pemberdayaan masyarakat. Kajian 
persepsi masyarakat menunjukkan bahwa, meski menerima program CSR, namun 
masyarakat merasa upaya yang dilakukan oleh PLN belum sebanding dengan 
ukuran perusahaan, dan belum sesuai dengan kebutuhan. 
 









In 2012, Tanjung Jati B Jepara power plant officially opened. The 
implication is that social and environmental responsibility moves from the 
contractor who built the plant to operational management. Environmental 
management performance has not been touched on the social aspects well. This is 
evidenced by the value of PROPER "blue" for the period 2011-2012. For this 
reason the study was conducted to obtain a description of the implementation of 
social and environmental responsibility are carried out, as well as the perception 
of society towards these activities. 
This study used a qualitative descriptive method, carried out in the village 
directly adjacent to the power plant: Tubanan and Kaliaman village, Kembang 
District, Jepara Regency. This research uses descriptive qualitative method. 
Research in village location directly adjacent to the power plant, the Village 
Tubanan and Kaliaman, District Flower, Jepara. The primary data collected 
through in-depth interviews, observation, and study documentation. Informant 
selection method using purposive and snowballing. Analysis of the data using an 
interactive model. 
The results showed that the implementation of environmental responsibility 
is only to obey environmental regulations. Social component, especially for 
communities that have not received special attention. Social responsibility 
program conducted by CSR: first, in collaboration with the community. results of 
the study showed that, the people represented by NGOs only act as a committee. 
not as a partner. Second, CSR is done directly by PLN. results of the study showed 
that the only form of relief activities, charitable, not empowerment. Public 
perception studies show that, despite receiving the CSR program, but people feel 
the efforts made by the electricity will not be proportional to the size of the 
company, and not according to the needs. 
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